I. Pendahuluan

Latar belakang


Indonesia merupakan salah satu negara dengan konsumsi beras tertinggi di dunia. Pilihan masyarakat Indonesia pada tanaman padi sebagai sumber karbohidrat utama mudah dipahami karena padi mudah diolah menjadi beras yang selanjutnya juga mudah diolah menjadi nasi yang cocok dikonsumsi dengan segala macam lauk. Ketergantungan pada padi sebagai sumber karbohidrat utama pada masyarakat Indonesia membahayakan ketahanan pangan nasional. Pemanfaatan sumber karbohidrat alternatif untuk mencukupi kebutuhan pangan sangat mendesak untuk menunjang ketahanan pangan nasional. 



Pemanfaatan berbagai sumber karbohidrat non-beras yang dikenal masyarakat masih kurang optimal dikarenakan kurangnya penelitian dan pengembangan komoditas tersebut. Beberapa tumbuhan yang dapat menjadi alternatif solusi pengembangan sumberdaya karbohidrat antara lain Taka, Kentang hitam, Garut, dan Ganyong.  Selain itu sumberdaya karbohidrat alternatif yang sudah dikenal dapat ditingkatkan pemanfaatannya untuk kesehatan misalnya peningkatan kadar karoten Ubikayu atau untuk pangan fungsional (tepung mannan).

Taka (Tacca leontopetaloides) merupakan jenis tumbuhan liar, banyak dijumpai di daerah pesisir, umumnya di bawah 200 m dpl. Di Indonesia tersebar di seluruh Jawa dari Jawa Barat (Pelabuhan Ratu), Jawa Tengah (Banyumas, Pekalongan, Jepara dan Rembang), Jawa Timur (Kediri) (Wuryaningsih, 2008). Tumbuhan ini menghasilkan umbi namun  belum diketahui potensinya sehingga belum dibudidayakan, dikenal dengan nama Gadung Tikus (Indonesia), Kecondang (Jawa), Taka Laut (Sumatera). Umbi segarnya tidak dapat langsung dikonsumsi karena mengandung senyawa toksis yang tinggi. Tepung yang sudah diproses dapat digunakan sebagai bahan adonan kue, pasta dan puding. Bubur taka yang dicampur dengan gula, santan, atau jus buah dapat membantu mengatasi penderita penyakit pencernaan. Rimpang dan batang digunakan sebagai obat.  Umbi segar mengandung 2-3% kulit, 6-7% serat, 20-30% pati dan 60-70% bahan cair.  Umbi kering mengandung 5.1% protein, 0.2% lemak, 89.4% karbohidrat, 2.1% selulose, 3.2% abu, 0.27% Ca, 0.2% P dan 2.2% senyawa toksis yang pahit. Umbi taka juga mengandung senyawa-senyawa β-sitosterol, alkohol, takalin (penyebab rasa pahit), alkaloid dan sapogenin steroid. 

Kentang hitam (Coleus tuberosus, Solanostemon rotundifolius Poir) merupakan salah satu sumber karbohidrat alternatif yang mempunyai potensi yang tinggi untuk dikembangkan. Kentang hitam belum populer di masyarakat Indonesia, hanya dikenal oleh penduduk di pulau Jawa, Bali dan Madura (Heyne, 1987). Di Indonesia, khususnya di Bogor, kentang hitam ditemukan hanya pada musim tertentu di pertanaman penduduk setelah tanaman utama dipanen. Kentang hitam dijumpai di pasar tradisional pada musim panen yaitu Mei-Juni namun tidak dalam jumlah banyak. Kentang hitam dijual dengan harga Rp. 3.000 – Rp 5.000,- relatif sama dengan harga kentang, dan lebih mahal dari ubi jalar dan ketela pohon. Kentang hitam dikonsumsi sebagai sayuran, direbus atau sebagai campuran sajian sebagai pengganti kentang. Pati dari kentang hitam dapat dipakai sebagai bahan campuran farmasi.  


Ubikayu kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu komoditi pangan non beras yang sangat populer baik dikonsumsi langsung maupun sebagai bahan baku pada berbagai industri makanan. Ditengah kencangnya isu krisis energi, popularitas ubi kayu semakin meningkat sebagai sumber bahan baku bioetanol dan sebagai pangan yang ditunjukkan dengan semakin berkembangnya varian usaha kecil produk makanan jadi yang memanfaatkan ubi kayu sebagai  bahan dasarnya. Meningkatnya minat masyarakat menggunakan ubi kayu sebagai pangan merupakan salah  satu indikasi positif  bagi tercapainya upaya diversifikasi pangan. Ketahanan pangan merupakan komponen penting kelangsungan kehidupan dan stabilitas sosial. Tanaman ubi kayu yang secara agronomi memiliki keuntungan seperti toleran terhadap kekeringan, pH tanah, kadar hara rendah, serta hama dan penyakit dapat dikembangkan sebagai salah satu komoditi pangan andalan. 

Mannan merupakan karbohidrat yang banyak terdapat di negara kita. Salah satu sumber mannan adalah umbi porang yang mengandung mannan yang cukup tinggi pada umbinya. Tanaman Umbi porang tumbuh subur di daerah tinggi dengan curah hujan yang cukup. Produksi umbi terpusat di Jawa Timur untuk keperluan ekspor. Pemanfaatan mannan tersebut saat ini lebih menekankan fungsinya sebagai polimer diantaranya adalah sebagai bahan perekat, pembuat seluloid, kosmetik dan lainnya. Di sisi lain polimer mannan tersebut dapat diubah menjadi senyawa berukuran lebih kecil yaitu oligosakarida yang berpotensi dan dapat digunakan sebagai komponen pangan fungsional. Oligosakarida mudah dikemas dan diaplikasikan dalam berbagai produk. Pengembangan produk oligosakarida dari umbi porang ini diharapkan dapat memberi nilai tambah terhadap umbi porang tersebut. Konversi mannan menjadi oligosakarida secara biokimia dapat dilakukan oleh enzim endo β-mannanase (1,4-β-D-mannan mannanohydrolase [EC 3.2.1.78]. Pada penelitian sebelumnya produksi oligosakarida dengan mannanase kasar telah berhasil menghasilkan oligosakarida dengan berbagai ukuran. Untuk mendukung proses aplikasi, diperlukan informasi detail mengenai karakteristik oligosakarida yang terbentuk. Untuk itu perlu dilakukan proses pemurnian produk oligosakarida hasil reaksi mannanase dan tepung umbi porang yang dapat dilakukan dengan beberapa metoda diantaranya menggunakan kromatografi karbon aktif.  

Tujuan:  

Pengembangan dan peningkatan jenis Tacca, Kentang hitam, Ubi kayu sebagai sumber pangan alternatif dan atau peningkatan nilai gizi atau kesehatannya.

Sasaran:

Kegiatan ini meliputi kegiatan eksplorasi dan penelitian teknologi pemanfaatan sumber daya hayati Tacca dan kemungkinan taksa lainnya.
A. Dari kegiatan eksplorasi Tacca akan didapat:

1. Informasi pemanfaatan  Tacca oleh masyarakat

2. Informasi keragaman jenis, karakter morfologi, anatomi, molekuler, keragaman genetik.

3. Data tentang kandungan gizi (karbohidrat) Tacca
4. Pengetahuan tentang lingkungan tumbuh Tacca termasuk iklim, iklim mikro, kondisi hara tanah.

5. Data keragaman mikroba tanah yang ada di habitat alam Tacca
6. Pengetahuan penyakit dan hama yang menyerang Tacca
7. Siklus hidup pertumbuhan Tacca
8. Pengetahuan tentang sitologi, morfologi dan anatomi Tacca
9. Koleksi Tacca dan kemungkinan taksa lainnya dari Jawa.

B. Kegiatan penelitian teknologi pemanfaatan sumber daya alam Tacca untuk mendapatkan:

1. Informasi ploidi Tacca
2. Marka molekuler untuk sifat agronomi dari Tacca  
3. Teknologi pembiakan secara vegetatif dan produksi Tacca
4. Teknologi budidaya dan varietas baru kentang hitam

5. Teknologi perbanyakan invitro dan mapulasi sel somatik untuk perbaikan genetik

6. Teknologi pemurnian pati (karbohidrat) untuk umbi Tacca
Perumusan masalah:


Ketergantungan pada padi sebagai sumber karbohidrat utama pada masyarakat Indonesia membahayakan ketahanan pangan nasional. Ketergantungan terhadap impor beras untuk mencukupi kebutuhan pangan dalam negeri mempengaruhi perekonomian nasional karena fluktuasi harga beras dunia yang tidak menentu. Pemanfaatan sumber karbohidrat alternatif untuk mencukupi kebutuhan pangan sangat mendesak untuk menunjang ketahanan pangan nasional.


Informasi tentang sumber pangan karbohidrat dari non-serealia yang banyak dimanfaatkan oleh penduduk terpencil dari berbagai pulau di Indonesia tersedia secara terpisah-pisah dan mungkin tanpa analisa yang mendalam.  Sintesis dari informasi yang ada dapat mengungkap potensi serta pemanfaatan nyata dari tanaman sumberkarbohidrat tersebut di berbagai masyarakat.  Informasi yang lengkap dalam bentuk buku dengan gambar-gambar yang menarik dapat memberikan kesadaran pada warga masyarakat maupun pengambil kebijakan tetang pentingnya pengembangan secara bersungguh-sungguh tanaman dan pemanfaatnya sebagai sumber pangan utama.


Beberapa tumbuhan yang dapat menjadi alternatif solusi pengembangan sumberdaya karbohidrat antara lain Tacca dan Kentang hitam.  Selain itu sumberdaya karbohidrat alternatif yang sudah dikenal dapat ditingkatkan pemanfaatannya untuk kesehatan misalnya peningkatan kadar betakaroten ubikayu juga pengembangan glukomanan menjadi oligomanan secara enzimatis atau untuk pangan fungsional.
Hipotesa:

Keragaman hayati yang ada dan yang belum dimanfaatkan secara optimal dapat ditingkatkan kegunaannya dengan input ilmu dasar dan teknologi.

Rancangan penelitian/Metoda:

1. Eksplorasi, inventarisasi

2. Karakterisasi morfologi, anatomi, sitologi, fisiologi dan molekuler 

3. Pengembangan teknik budidaya secara konvensional

4. Perbaikan genetic dengan teknik rekayasa in vitro

5. Teknologi pasca panen: ekstraksi pati

6. Teknologi pengolahan

Faktor keberhasilan dan resiko

Faktor penunjang keberhasilan dari penelitian ini adalah ditunjang oleh para peneliti ahli yang terkait dalam bidang taksonomi, ekologi, fisiologi, genetika dan pemuliaan tanaman, morfologi dan anatomi, dan mikrobiologi. Fasilitas lengkap yang dimiliki Pusat Penelitian Biologi merupakan faktor pendukung yang memudahkan pencapaian hasil penelitian.

Faktor penghambat dari penelitian ini adalah terbatasnya informasi tentang populasi Tacca dan pemanfaatannya yang terbatas. Tumbuhan ini memiliki habitat yang spesifik di daerah pantai tertentu, sehingga menjadi tantangan untuk dibudidayakan di dataran yang lebih tinggi.

ROADMAP 

1. Eksplorasi SDH

2. Manipulasi SDH: hibridisasi, mutasi dan seleksi

3. Pengembangan bibit/galur unggul dan teknologi pembibitan

4. Pengembangan teknologi produksi

5. Teknologi pasca panen

6. Teknologi pengolahan bahan baku menjadi bahan pangan

7. Teknologi pengolahan pangan dan kuliner

8. Diseminasi/sosialisasi

Hasil Yang Diharapkan dari kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan

1. Tersedia  teknologi budidaya  yang sesuai untuk Tacca 
2. Tersedia  model penyimpanan umbi 
3. Tersedia koleksi hidup Tacca 
Aspek strategis

1. Crop untuk daerah salinitas tinggi (antisipasi perubahan iklim)

2. Penaekaragaman pangan dan ketahanan pangan

3. Perbaikan kesehatan masyarakat dengan pangan tinggi beta karoten dan pangan fungsional

Pelaksana Penelitian

Penelitian didukung oleh peneliti-peneliti dari Pusat Penelitian Biologi dan Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI di laboratorium:

1. Laboratorium kelompok taksonomi tumbuhan

2. Laboratorium kelompok etnobotani

3. Laboratorium fisiologi

4. Laboratorium morfologi dan anatomi tumbuhan

5. Laboratorium genetika tumbuhan

6. Laboratorium kultur jaringan tumbuhan

7. Laboratorium ekologi tumbuhan

8. Laboratorium entomologi

9. Laboratorium fitokimia

10. Laboratorium kelompok mikrobiologi

11. Laboratorium kultur jaringan Bioteknologi

12. Laboratorium bioproses Bioteknologi

Jadwal kegiatan

	No
	                                  Bulan

KEGIATAN
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Eksplorasi, studi ekologi dan etnobotaniTacca 
	   xxx
	xxxxx
	
	
	

	
	Eksplorasi mikrobia tanah di habitat tumbuhan target
	   xxx
	xxxxx
	
	
	

	2
	Karakterisasi keragaman jenis/varietas
	  xxxx
	xxxxx
	xxxx
	  xxxx
	xxxxx

	3
	Analisa kualitatif dan kuantitatif karbohidrat
	  xxxx
	 xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx

	4
	Studi fenologi, siklus hidup, sitologi, palenologi dan morfoanatomi
	xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx

	5
	Teknologi perbanyakan secara makropropagasi dan mikropropagasi, manipulasi sel somatik dan perbaikan genetik
	xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx

	7
	Skrining dan karakterisasi marker agronomi secara molekuler
	xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx
	xxxx


Anggaran:

Total anggaran Rp. 1.500.000.000,00 dengan perincian kegiatan sebagai berikut:

	1. Inventarisasi, Karakterisasi Dan Valuasi Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Pangan Lokal (Tacca, Alocasia, Dioscorea) Dan Tumbuhan Obat Tradisional.
	Siti Susiarti, Ir.
	217,128,000
	PUSLIT BIOLOGI 

	2. Sistematik molekuler tumbuhan liar dan tanaman budidaya (Tacca, Curcuma, pandan)
	Dr. Marlina Ardiyani
	150,000,000
	PUSLIT BIOLOGI 

	3. Kajian Keragaman Genetika Plasma Nutfah Buah-buahan dan umbi-umbian (Kentang hitam, Tacca)
	Dr. Kusuma Dewi Sri Yulita
	150,000,000
	PUSLIT BIOLOGI 

	4. Mutasi dan Ploidisasi untuk Perbaikan Kualitas Genetik Kentang Hitam (Coleus tuberosus Benth.) dan Perlambatan Pertumbuhan Biak dengan menggunakan teknik Cryopreservasi 
	Aryani laksonowati, S.Si.
	232,872,000
	PUSLIT BIOLOGI 

	5. Studi  Fisiologi Reproduksi   Pada Tumbuhan  Umbi-umbian Penghasil  Karbohidrat   Dari Wilayah  Jawa Dan Bali Untuk Menunjang Ketahanan Pangan Nasional (ditambah Tacca dan cekaman) 
	Ning Wikan Utami, Ir.
	150,000,000
	PUSLIT BIOLOGI 

	6. Ekologi dan status taksonomi beberapa jenis dan kultivar lokal umbi-umbian (Tacca, Alocasia, Discorea) di Indonesia
	Dr. Rugayah
	150,000,000
	PUSLIT BIOLOGI 

	7. Penyediaan bibit unggul tanaman ubi-ubian secara in vitro untuk pengembangan pangan alternatif
	Andri Fadillah Martin, M.Si.
	150,000,000
	PUSLIT BIOTEK

	8. Produksi dan evaluasi daya hasil ubi kayu tinggi beta karoten untuk mendukung diversifikasi pangan
	Dra. Sri Hartati, M.Si.
	150,000,000
	PUSLIT BIOTEK

	9. Purifikasi oligosakarida dari hasil reaksi mannanase dan subtrat tepung umbi porang
	Dr. Yopi S.
	150,000,000
	PUSLIT BIOTEK


